ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Naskh dalam Alquran (Kajian Semantik dan
Munasabah dalam QS. al-Bagarah [2]: 106)” ini ditulis oleh Muthmainatun
Nafi’ah, NIM. 17301153042. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing Ahmad Muhdhor, Lc.,
M.Pd.I.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa mengetahui ilmu-
ilmu Alquran sangatlah penting sebelum seseorang menyelami Alguran. Salah satu
cabang ilmu-ilmu Alquran yang sejak awal kemunculannya hingga saat ini selalu
menuai perselisihan adalah ilmu nasikh-mansukh. Mengetahui ilmu ini adalah
penting sifatnya bagi ah/ figh, ahl usul, dan juga mufasir untuk menghindari adanya
hukum yang tercampur. Kemunculannya, setidaknya, didasarkan pada dua ayat
Alquran, yaitu QS. al-Bagarah [2]: 106 dan QS. aFNahl[16]: 101. Penulis memilih
ayat yang pertama karena pada ayat tersebut, penulis menemukan perbedaan
pemaknaan oleh mufasir yang berimplikasi terhadap konsep naskh.

Fokus dan pertanyaan penelitian yang digunakan adalah: (1) Bagaimana
para mufasir menafsirkan kata ayah dalam QS. al-Baqgarah [2]. 106 berdasarkan
pendekatan semantik dan munasabah? (2) Bagaimana implikasi penafsiran tersebut
terhadap konsep naskA? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
ragam pemaknaan kata ayah dalam ayat tersebut dan makna ayah yang paling sesuai
berdasarkan pendekatan munasabah sehingga dapat diketahui implikasi makna ayat
tersebut terhadap konsep naskh.

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori library research (penelitian
perpustakaan). Sedangkan metodenya adalah metode penelitian kualitatif. Objek
penelitian utama yang digunakan adalah kitab-kitab tafsir yang telah dipilih oleh
penulis, yang dianggap representatif. Pendapat-pendapat para mufasir yang
dimunculkan, lalu dikelompokkan sesuai dengan ragam pemaknaannya.
Selanjutnya, berbagai pendapat tersebut dianalisis dengan pendekatan munasabah
sampai pada makna ayah yang paling tepat. Setelah itu, pemaknaan ayat tersebut
ditarik pada teori naskh yang telah digagas oleh usuliyyin. Penafsiran atas ayat
tersebut kemudian akan menentukan konsep naskh dalam Alquran.

_ Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan semantik dan pendekatan
munasabah. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat
dua macam pemaknaan mufasir terhadap kata ayah dalam QS. a/-Baqarah [2]: 106,
yaitu ayah yang berarti ayat Alquran dan ayah yang berarti mukjizat. Dengan
pendekatan munasabah, dapat disimpulkan bahwa makna yang paling sesuai adalah
mukjizat dengan pertimbangan konteks. (2) Tidak ada maskh dalam Alquran.
Karena setiap ayat Alquran memiliki medan hukum masing-masing.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The concept of Naskh in the Quran (Study of
Semantic and Munasabah in the QS. al-Bagarah [2]: 106” was written by
Muthmainatun Nafi’ah, NIM. 17301153042. Faculty of Islamic Education,
Literature and Preaching. Institute Islamic State of Tulungagung. Guided by
Ahmad Muhdhor, Lc., M.Pd.I.

This research was motivated by understanding of knowing sciences of
Quran was so important before who want to diving the Quran. One of them was
science of nasikh and mansukh. Knowing this science was important for fugaha’,
usuliyyin, and mufassirto avoid the mixed law. The appearance was based on QS.
al-Baqarah [2]: 106 and QS. a/-Nah/[16]: 101. The writer chose the first paragraph
because it contained the different meaning which implicated to concept naskh.

The focus and research questions are: (1) How was mufassirinterpret ayah
in the QS. al-Bagarah [2]: 106 based on semantic and munasabah theory?; (2) how
is it implications for concept of naskh? While the purposes of this research are to
knowing the different meaning of aya#h in the paragraph and to knowing the most
suitable meaning based on munasabah theory so that was knew it implication for
concept of naskh.

This research used library research and the method used was qualitative
method. The main research object was some books of approach which chose by
writer, which representatived. The opinions of mufassir were grouped based on
variety of meanings. Then, the varieties were analyzed by munasabah theory until
got the most suitable meaning of ayah. Next, the meaning of paragraph pulled to
naskhtheory which initiated by usuliyyin. That meaning can implicated for concept
of naskh in the Quran.

The theories used was semantic theory and mun.;sgbab theory. This
research drawed conclusions: (1) There were two meanings of ayah in the QS. al-
Bagarah [2]: 106, they were ayahwith the meaning of paragraph on Quran and ayah
with the meaning of miracle. By munasabah theory, the most suitable meaning was
miracle.; (2) No naskh in the Quran because each paragraph in the Quran had
jurisdiction of each.
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